
Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi Universitas Tidar 2021 “Geliat Investasi Dalam Pusaran Pandemi: Membaca Celah Pemulihan Ekonomi Nasional Di
Era New Normal”, Magelang 22 September 2021

390

PENGARUH SIKAP PADA PERUBAHAN PERILAKU TIDAK
MENGONSUMSI KEMASAN PLASTIK DIMODERASI IKLAN

Arum Sekar Gumilang 1,Waluyo Budi Atmoko 2, Nang Among Budiadi3

1Arums0402@gmail.com, 2)waluyobudiatmoko@setiabudi.ac.id 3Nangamongbudiadi@gmail.com
Fakultas Ekonomi, Universitas Setia Budi Surakarta

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel perilaku tidak mengonsumsi plastik dipengaruhi oleh sikap
tidak mengonsumsi plastik dan dimoderasi iklan tidak menggunakan kemasan plastik. Data diperoleh melalui
Eksperimen yang dilakukan di Desa Gringging. Teknik eksperimen yang digunakan sebanyak 84 partisipan. Uji
hipotesisi menggunakan teknik analisa regresi dengan variabel moderator dan analisis regresi logistik. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap perilaku untuk tidak mengonsumsi plastik, rangsangan iklan
memoderasi hubungan antara sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi plastik dan perilaku tidak mengonsumsi
plastik.
Kata Kunci: Rangsangan Iklan, sikap tidak mengonsumsi plastik, perilaku tidak mengonsumsi plastik.

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the behavioral variable not consuming plastic is influenced by the
attitude of not consuming plastic and moderated by advertising not using plastic packaging. The data was
obtained through an experiment conducted in Gringging Village. The experimental technique used was 84
participants. Hypothesis testing using regression analysis techniques with moderator variables and logistic
regression analysis. The results showed that attitude had a positive effect on behavior not to consume plastic,
advertising stimuli moderated the relationship between attitudes towards behavior not consuming plastic and
behavior not consuming plastic.
Keywords: Advertising Stimulus, attitue of not consuming plastic, behavior of not consuming plastic.

PENDAHULUAN
Meningkatnya daya beli masyarakat saat ini sangat berpengaruh pada penggunaan plastik yang

semakin meningkat, plastik kemasan makanan. Masyarakat saat ini kurang menyadari alangkah
bahayanya penggunaan kemasan plastik pada kesehatan, estetika, ekonomi, dan lingkungan. Penelitian
membuktikan pemakaian plasik mendatangkan bahaya, dan berpotensi merugikan alam. Saat ini kantong
plastik sebagai kemasan mendapat perhatian luas dari berbagai kalangan. Masyarakat berusaha keras
mencari cara agar dapat memodifikasi perilaku mengurangi penggunaan kemasan plastik (Ritch et al.,
2009). Masyarakat harus mengubah perilaku konsumsi plastik dan beralih menggunakan plastik yang
dapat terurai untuk menjadikan bumi semakin berkurangnya pencemaran lingkungan (Shurum et al.,
1995).oleh karena itu, dalam upaya untuk mengurangi penggunaan kemasan plastik, maka perlu
dilakukan perubahan perilaku konsumen untuk mengonsumsi produk ramah lingkungan. Untuk
keperluan itu diperlukan rangsangan (stimulus), untuk mengubah perilaku konsumen dari mengonsumsi
kemasan plastik menjadi tidak mengonsumsi kemasan plastik. Keprihatinan berbagai pihak atas
kerusakan lingkungan akibat konsumsi plastik berlebihan ini telah memicu lahirnya konsep pemasaran
hijau. Wu dan Chen (2014) menyatakan bahwa pemasaran hijau adalah kegiatan yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan manusia dengan mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkunganya.

TELAAH LITERATUR



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi Universitas Tidar 2021 “Geliat Investasi Dalam Pusaran Pandemi: Membaca Celah Pemulihan Ekonomi Nasional Di
Era New Normal”, Magelang 22 September 2021

391

Perilaku tidak mengonsumsi plastik
Averil (1973) mendefinisikan perilaku sebagai reaksi aktual pada diri individu terhadap suatu

peristiwa yang terjadi di sekitar lingkungan atau faktor yang mengancam keberhasilan kinerja tindakan
yang diinginkanya. Bateson (2000) dalam Wu & Chen (2014) mendefinisikan perilaku sebagai aktual dari
sesuatu yang dipersepsikan sehingga perilaku ini bukan hanya sebatas sikap tapi juga tindakan aktual dari
hasil pemikiran. Atmoko dan Nang (2016) menyatakan perilaku dapat diubah melalui kondisioning.
Perubahan perilaku dapat dijelaskan oleh teori kondisioning  klasikal (classical conditioning). Kondisioning
klasikal didefinisikan sebagai sebuah proses yang mana rangsangan  dikondisikan dipasangkan dengan
rangsangan tak dikondisikan, menimbulkan tanggapan sama dengan tanggapan awal yang ditimbulkan
oleh rangsangan tak dikondisikan (Nord dan Peter 1980; Van den Hout dan Merckelbach 1991).

Sikap Tidak Mengonsumsi Plastik
Hoyer dan MacInnis (2003) mendefinisikan sikap sebagai evaluasi positif atau negatif dari suatu

obyek, tindakan, masalah, atau orang. Menurut Yadav dan Pathak (2017), sikap adalah hasil dari
keyakinan keperilakuan tentang tindakan tertentu. Sikap dan perilaku berhubungan, dan hubungan ini
dapat berfungsi baik pada tingkat kesadaran (Kovacs et al., 2020)
H1: Sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi plastik berpengaruh positif pada perilaku tidak
mengonsumsi plastik

Rangsangan Iklan
Assael (2004, h. 148) mendefinisikan rangsangan sebagai sejumlah komunikasi fisis, visual, atau

verbal yang dapat mempengaruhi tanggapan individual. Rangsangan iklan adalah aktivitas komunikasi
visual yang mempengaruhi tanggapan individu (Atmoko dan Nang, 2016; Assael (2004, h. 148; Brunswik,
1956 dalam Gibson, 1960). Kotler dan Keller (2016, h.G1) mendefinisikan iklan sebagai mengiklankan
segala bentuk presentasi nonpersonal dibayar dan promosi ide, barang, atau jasa oleh sponsor
teridentifikasi. Perubahan perilaku dicapai melalui iklan yang diulang-ulang dan hubungan yang erat
antara rangsangan tak dikondisikan dan konsumen (Nord and Peter, 1980; Domjan, 2005). Green (2013)
dalam penelitianya mengatakan rangsangan iklan mempengaruhi konsumen untuk tidak menggunakan
plastik.
H2: rangsangan iklan memperkuat hubungan antara sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi
plastik dan perilaku tidak mengonsumsi plastik

Model Penelitian
Hubungan antar konstruk yang diteliti dapat ditampilkan dalam Gambar

Model di atas menjelaskan, perilaku tidak mengonsumsi plastik dipengaruhi oleh sikap tidak
mengonsumsi plastik dan dimoderasi iklan tidak menggunakan plastik kemasan.

H2

H1

Sikap terhadap
Perilaku tidak
mengonsumsi

plastik

Rangsangan
Iklan

Perilaku tidak
mengonsumsi

plastik
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METODE PENELITIAN
Strategi Penelitian

Penelitian ini melibatkan tiga konstruk: perilaku tidak mengonsumsi plastik, sikap terhadap
perilaku tidak mengonsumsi plastik, dan rangsangan iklan. Ketiga konstruk membentuk hubungan
kausalitas, yaitu perilaku tidak mengonsumsi plastik sebagai variabel terikat, sikap terhadap perilaku tidak
mengonsumsi plastik kemasan sebagai variabel bebas, dan rangsangan iklan sebagai variabel pemoderasi.
Hubungan ini paling baik diuji dengan metode eksperimen Metode eksperimen menemukan hubungan
sebab dan akibat dengan cara memanipulasi variabel bebas untuk memengaruhi variabel terikat,
mengendalikan variabel relevan lainnya, dan mengukur akibat manipulasi dengan menggunakan metode
statistik. Metode eksperimen juga mempunyai keunggulan pada observasi langsung subyek daripada
metode lain (Neuman, 2006 h. 246).Desain eksperimen yang sesuai dengan model tersebut adalah desain
grup kontrol purna uji (post-test control group design). Tahapan eksperimen dapat dijelaskan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan eksperimen
Tahap Prosedur Tujuan

Grup kontrol Grup eksperimen
1 Random assignment

(R)
Random assignment
(R)

Mengendalikan
ancaman karakteristik
subyek pada validitas
internal.

2 Tanpa perlakuan Perlakuan
(paparan iklan bahayanya
merokok)
(X)

Mengamati perubahan
perilaku

3 Posttest
(keputusan merokok
atau tidak merokok)
(O)

Posttest
(keputusan merokok atau
tidak merokok)
(O)

Mengukur perilaku
berhenti merokok.

Desain ini membentuk desain faktorial 2X1 dan dituliskan dengan notasi:
R X O

R O

R= Penugasan acak (random assignment)
X= Paparan rangsangan (exposure)
O= Pengamatan (observation)

Desain eksperimen dapat ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Desain eksperimen

Partisipan

Kelompok
Perlakuan

(diberi paparan iklan)
Kontrol

1 a1 b1
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Protokol eksperimen
Partisipan

Partisipan adalah subyek yang mendapatkan manipulasi atau perlakuan secara independen
terhadap subyek lain (Nahartyo, 2013 h. 5). Partisipan dalam penelitian ini adalah para anggota karang
taruna Desa Gringging.

Cek Manipulasi
Cek manipulasi rangsangan iklan dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan rangsangan iklan

dalam mengubah perilaku mengonsumsi plastik menjadi perilaku tidak mengonsumsi plastik. Tanggapan
keperilakuan diukur menggunakan skala Likert lima poin. Skala Likert adalah skala yang menunjukkan
derajat persetujuan seseorang terhadap sebuah pernyataan dalam suatu kuesioner (Kotler, 2000 h.114).
Skala Likert lima poin memasukkan lima kategori tanggapan dari sangat setuju (bobot 5), setuju (bobot
4), cukup setuju (bobot 3), tidak setuju (bobot 2), dan sangat tidak setuju (bobot 1) tidak mengonsumsi
plastik. Tanggapan setuju/tidak setuju diukur menggunakan kuesioner yang ditampilkan dalam Tabel 3.7.
“Setelah melihat tayangan video tersebut, berikan tanggapan anda atas pernyataan berikut:”

Tabel 1 Kuesioner cek manipulasi emosi positif
Pernyataan Tanggapan

(berikan tdana)

Saya tidak akan menggunakan kantong plastik  SS  S  CS  TS 
STS

SS= sangat setuju, S= setuju, CS= cukup setuju, TS= tidak setuju, STS= sangat tidak setuju
Kelompok tanggapan setuju dan tidak setuju diuji dengan uji binomial. Prosedur uji beda dua

sampel independen dapat dijelaskan sebagai berikut
Tabel 4. Hasil uji

Kelompok N Proporsi Proporsi
uji

P

Kelompok setuju
dengan iklan

27

3

,90

,10

,50 ,000

Kelompok tidak
setuju dengan iklan

Total 30 1.0
Keterangan: * signifikan pada taraf signifikansi 0,05
Sumber: data primer (2021)

Menjelaskan ada beda signifikan antara proporsi partisipan yang setuju dengan iklan untuk tidak
mengonsumsi kantong plastik dan tidak setuju untuk tidak setuju mengonsumsi kantong plastik. Maka
dapat disimpulkan video rangsangan iklan bahaya mengonsumsi plastik efektif memengaruhi partisipan
untuk tidak mengonsumsi plastik.
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Uji Pilot
Uji pilot bertujuan untuk mengetahui apakah keseluruhan penyelenggaraan eksperimen masuk

akal (plausible) (Cozby dan Bates, 2012, h. 194). Uji pilot melibatkan 40 partisipan, sebelum uji pilot
dimulai seluruh partisipan dipersilahkan untuk mengisi kuisioner terlebih dahulu, setelah pengisian
kuisioner partisipan dibagi menjadi dua grub yang dibagi secara acak terdiri dari 20 partisipan kelompok
kontrol (tidak diberikan video) dan 20 partisipan di kelompok perlakuan (diberikan video), kelompok
perlakuan dipersilahkan untuk menonton video yang di ulang secara 3 kali dan setelah penayangan video,
kelompok perlakuan diminta menuliskan pesan dalam selembar kertas setelah melihat video tersebut
untuk dikategarikan respon emosional positif atau negatif. Setelah uji pilot selesai seluruh partisipan
dipersilahkan untuk memilih salah satu makanan yang di bungkus kantong plastik atau tas kertas. Data
perilaku tidak mengonsumsi plastik merupakan data nominal, sebab berisi skor 0 (memilih kantong
plastik) dan 1 (memilih tas kertas). Data dianalisis menggunakan analisa regresi logistik. Data hasil uji
pilot ditampilkan

Tabel 3.4.

*Signifikan pada taraf signifikansi= 0,05.
Sumber: Data primer.

Tabel 3.4 menjelaskan: pertama, hubungan antara sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi
plastik dan perilaku tidak mengonsumsi plastik. Hubungan ini memiliki koefisiensi determinasi Negelkerke
R Square sebesar 0,171. Kedua, nilai Hosmer&Lemeshow Test sebesar 0,487. Ketiga, nilai signifikansi
koefisien regresi sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi plastik sebesar 0,033 (p<0,05). Maka dapat
disimpulkan:  Sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi plastik berpengaruh signifikan pada perilaku
tidak mengonsumsi plastik. Jadi H1 terdukung. Hubungan antara Rangsangan iklan dan sikap terhadap
perilaku tidak mengonsumsi plastik (moderasi): pertama, memiliki koefisien determinasi Nagelkerke R
Square sebesar 0,247.  Kedua, nilai Hosmer&Lemeshow Test sebesar 0,741. Ketiga nilai koefisien regresi
konstruk moderasi sebesar 0,011 (p<0,50). Maka dapat disimpulkan Rangsangan iklan memoderasi
hubungan antara sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi plastik dan perilaku tidak mengonsumsi
plastik. Jadi H2 Terdukung.

HASIL ANALISIS
Deskripsi partisipan eksperimen

Eksperimen ini menggunakan partisipan anggota karang taruna Desa Gringging, Kecamatan
Sambung Macan, Sragen. Jumlah partisipan sebanyak 84 orang. Sebelum melaksanakan eksperimen
seluruh partisipan dipersilahkan untuk mengisi kuisioner untuk mengukur sikapnya terhadap perilaku
tidak mengonsumsi plastik.

Step Konstruk

Koefisien Determinasi Uji Signifikansi Model R

Cox&Snell R
Square

Nagelkerke R
Square

Hosmer & Lemeshow
Test

Uji
Signifikansi
Koefesien
regresi

1 Sikap 0.127 0.171 0.487 0.033

2 Moderasi 0,187 0.247 0.741 0,011
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Partisipan dibagi menjadi dua grup dengan menggunakan prosedur acak, 42 partisipan kelompok
perlakuan (diberikan video) dan 42 partisipan kelompok kontrol (tidak diberikan video).

Kelompok perlakuan dipersilakan memasuki ruangan dan diberi tayangan video rangsangan iklan.
Jalannya eksperimen dipandu oleh peneliti berdasarkan panduan yang telah disusun. Kelompok
perlakuan diberi tayangan video iklan bahayanya mengonsumsi plastik. Tayangan video diulang 3 kali
untuk menimbulkan keterkaitan antara rangsangan tak dikondisikan (artis pendukung video) dan
rangsangan dikondisikan (pesan agar tidak mengonsumsi plastik). Setelah selesai penayangan rangsangan
iklan, partisipan diminta menuliskan pesan/tanggapan dalam selembar kertas. Pesan/tanggapan ini
diklasifikasi atas dasar tanggapan emosional positif atau negatif dan digunakan untuk mengukur
rangsangan iklan.

Setelah sesi eksperimen selesai, sebagai ucapan terimakasih telah berpartisipasi dalam eksperimen,
maka kedua kelompok dipersilahkan mengambil satu dari dua pilihan gift. Pilihan, gift terdiri paket
makanan yang dikemas menggunakan plastik dan gift dikemas menggunakan kantong kertas. Peneliti
mencatat pilihan partisipan sebagai ukuran perilaku tidak mengonsumsi plastik. Pilihan kantong kertas
diberi skor1 dan pilihan plastik diberi skor 0.

Tabel 4.1 Hasil Eksperimen

Sumber: data primer yang telah diolah 2021

Tabel 4.1 menjelaskan: pertama, hubungan antara sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi
plastik. Hubungan ini memiliki koefisien determinasi Negelkerke R Square sebesar 0,839. Kedua, nilai
Hosmer&Lemeshow Test sebesar 0,361. Ketiga, nilai signifikasi koefisien regresi sikap terhadap perilaku
tidak mengonsumsi plastik sebesar 0,001(p<0,05). Maka dapat disimpulkan: Sikap terhadap perilaku tidak
mengonsumsi plastik berpengaruh signifikan pada perilaku tidak mengonsumsi plastik. Jadi H1 terdukung.

Hubungan antara rangsangan iklan dan sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi plastik
(moderas): pertama, memiliki koefisien determinasi Nagelkerke R Square sebesar 0,848. Kedua, nilai
Hosmer&Lemeshow Test sebesar 0,478. Ketiga, nilai koefisien regresi konstruk moderasi sebesar 0,001
(p< 0,05). Maka dapat disimpulkan Rangsangan iklan memoderasi hubungan antara sikap terhadap
perilaku tidak mengonsumsi plastik dan perilaku tidak mengonsumsi plastik. Jadi H2Terdukung.

Koefisien determinasi pada hubungan antara sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi plastik
dan perilaku tidak mengonsumsi plastik sebesar 0,629 (Cox&Snell R Square) dan 0,839 (Nagelkerke R Square).
Nilai membesar setelah terjadi hubungan moderasi, dimana koefisien determinasi menjadi 0,636
(Cox&Snell R Square) dan 0,848 (Nagelkerke R Square). Maka dapat disimpulkan rangsangan iklan
memperkuat hubungan antara sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi plastik dan perilaku tidak
mengonsumsi plastik

KESIMPULAN dan IMPLIKASI
Hasil analisis data mendapatkan kesimpulan:

Step Konstruk
Koefisien Determinasi

Uji Signifikansi
Model

Uji
Signifikansi
Koefesien

Cox&Snell R
Square

Nagelkerke R
Square

Hosmer &
Lemeshow Test

1 Sikap 0.629 0.839 0.361 0.001

2 Moderasi 0,636 0.848 0.478 0,001



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi Universitas Tidar 2021 “Geliat Investasi Dalam Pusaran Pandemi: Membaca Celah Pemulihan Ekonomi Nasional Di
Era New Normal”, Magelang 22 September 2021

396

1) Sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi plastik berpengaruh positif pada perilaku untuk tidak
mengonsumsi plastik

2) Rangsangan iklan berupa informasi dampak negatif mengonsumsi plastik berhasil memperkuat
hubungan antara sikap terhadap perilaku tidak mengonsumsi plastik dan perilaku tidak mengonsumsi
plastik

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil
penelitian:
1) Pemerintah dan legislatif diharapkan memberikan panduan dalam upaya menurunkan jumlah

penggunanan kantong plastik yang diakibatkan penggunakan kantong plastik sekali pakai
2) Menjadi masukan bagi upaya sosialisasi ke berbagai kalangan mengenai bahaya penggunakan

kantong plastik, sehingga menimbulkan kesadaran perlunya tidak mengonsumsi kantong plastik bagi
kelestarian lingkungan.
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